BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan pembahasan yang dilakukan maka peneliti menyimpulkan:

1. Perkembangan psikologi keagamaan pada remaja yang mana mereka hanya
meniru apa yang orang lain lakukan, dan mengulang apa yang orang lain
katakan. Akan tetapi, siswa tidak benar-benar memahami makna dan nilai-
nilai yang terkandung dalam sisi keberagamaannya. Baginya, agama hanya
sekedar ritual semata. Mereka melaksanakan ritual semata-mata atas
dorongan orangtua, keluarga dan guru-gurunya.
Dalam perkembangannya, siswa tumbuh menjadi pemeluk agama yang
fanatik, dengan pemahaman agama sempit lagi terbatas. Mereka sudah
mulai bisa melihat sesuai atau tidaknya perilaku keberagamanaan mereka
dengan realita yang ada.
Materi hadits pada buku ajar Al-Qur’an Hadits dianggap sesuai dengan
psikologi perkembangan pada remaja yang mana mereka diberikan materi-
materi yang mudah dicerna dikalangan siswa Madrasah Tsanawiyah.

2. Dalam menentukan kualitas hadits pada buku ajar ini menggunakan metode
tahqiq, yaitu memeriksa hadits tersebut dengan sumber Kutub Al Tis’ah

(Ensiklopedia Hadits).
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B. Saran-Saran
Para orangtua ataupun guru, didalam menanamkan nilai-nilai agama agar
lebih memperhatikan perkembangan psikologi siswa, karena dengan memahami
hal tersebut orangtua ataupun guru tidak memaksakan kehendaknya. Alangkah
baiknya seorang guru memberikan sikap keteladanan kedalam kehidupan sehari-
hari siswa dengan cenderung menampilkan sifat pengasih dan penyayang.
Seorang guru itu menjelaskan lebih mendalam agar siswa dapat memahaminya

mengenai hadits juga menyelipkan kisah-kisah mengenai kenabian.
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